
e-ISSN 2656-0151
Seminar Nasional Informatika, Sistem Informasi dan Keamanan Siber (SEINASI-KESI)

Hotel Ibis Style Simatupang - Indonesia, 7 - 8 November 2023

143

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PENJUALAN
PADA APOTEK

Zatin Niqotaini*¹, Agung Dwi Kurnianto², Agnes Kurnia Gulo³, Sebtina
Cinta Anugrahini⁴, Vito Andre Maulana Mulyawan⁵, Muhammad

Imaduddin Al Ghifary⁶.

Fakultas Ilmu Komputer
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta

email:
zatinniqotaini@upnvj.ac.id*¹, 2210512007@mahasiswa.upnvj.ac.id²,

2210512012@mahasiswa.upnvj.ac.id³, 2210512016@mahasiswa.upnvj.ac.id⁴,
2210512034@mahasiswa.upnvj.ac.id⁵, 2210512036@mahasiswa.upnvj.ac.id⁶

Jl. Rs. Fatmawati, Pondok Labu, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12450, Indonesia

Abstrak

Para stakeholder menggunakan kemajuan teknologi yang semakin maju untuk mengikuti
perubahan zaman. Saat ini, siapa pun dapat mengakses informasi dimanapun dan kapanpun.
Selain itu, hal ini berdampak pada perkembangan kebutuhan dari sistem manual ke sistem
yang lebih canggih dan terstandarisasi, yang mempermudah pelanggan untuk memenuhi
kebutuhannya, sistem informasi apotek adalah salah satu contoh perubahan ini. Perubahan
adanya sistem informasi ini dibuat agar mempermudah pelanggan untuk memenuhi
kebutuhannya. Informasi yang disediakan di dalam apotek merupakan bagian dari komponen
penting dalam apotek, termasuk informasi mengenai nama obat, dosis obat ataupun
komponen yang ada didalamnya. Selain itu, sistem informasi apotek ini bertujuan untuk
memudahkan pelanggan untuk membeli obat, melakukan pemeriksaan, dan berkonsultasi
dengan dokter dan apoteker yang tersedia di sekitar mereka. Sistem ini juga dirancang untuk
menyimpan informasi pasien agar lebih terstruktur dan mempermudah dalam pencarian data.
Penelitian yang dilakukan kali ini yaitu menganalisis sistem informasi pada apotek guna
memastikan kebutuhan para stakeholder terpenuhi menggunakan model diagram UML dan
studi pustaka sebagai bahan identifikasi dalam literatur yang relevan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, sistem informasi pada apotek ini dibuat agar memudahkan
para pengguna maupun organisasi itu sendiri dalam menyimpan data agar tidak terjadi
redudansi data, membantu apotek dalam memberikan sistem informasi yang lebih efektif dan
efisien bagi penggunanya, serta memberikan layanan yang lebih baik guna meningkatkan
tingkat kepuasan pelanggan dan terciptanya produktivitas antara pelanggan dan sistem
informasi yang ada.

Kata kunci: Apotek, UML, Organisasi.

1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang semakin didominasi oleh adanya perubahan
internet, mempengaruhi berbagai bidang kehidupan dan profesi, hal ini menyebabkan
perubahan sistem pada suatu instansi juga harus mengubah cara kerja mereka untuk
mengikuti perkembangan yang ada. Penggunaan teknologi informasi digunakan untuk
mempermudah terjadinya penyebaran informasi. Dengan adanya hal tersebut dibutuhkan
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sistem yang dapat mengubah dan mengotomatisasi adanya pengelolaan data, penggunaan
teknologi dan sistem yang dapat membantu manusia untuk mempermudah pekerjaannya,
termasuk sistem informasi pada apotek.

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya,
penerapan penggunaan teknologi penjualan pada Apotek di Indonesia masih kurang.
Sehingga Apotek banyak mengalami kendala dengan menurunnya angka pendapatan dan
pembelian obat di Apotek, hal ini diakibatkan oleh ketidak nyamanan pembeli ketika
melakukan pembelian obat di Apotek mulai dari pelayanan, efisiensi,efektifitas, dan
keamanan yang kurang.

Untuk memastikan proses penjualan yang lancar dan meningkatkan kualitas pelayanan,
diperlukan sistem informasi yang canggih dan terintegrasi. Sistem informasi apotek
dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna sehari-hari. Sistem ini buat untuk
memudahkan pelanggan dan stakeholder yang bekerja di dalamnya. Terdapat fitur dalam
sistem yang dapat diakses oleh pelanggan dan admin yang mengelola sistem. Di antaranya
mengatur penjualan obat, memantau stok obat yang tersedia, melakukan pembayaran, dan
memantau jadwal dokter. Selain itu penyimpanan database pelanggan maupun database
obat juga disimpan dengan rapi di dalam sistem, sistem juga menyimpan record pembelian
obat yang dilakukan oleh pelanggan dan nantinya akan dilakukan pengecekan oleh admin
dan diteruskan kepada pemilik apotek.

Adapun pembahasan dalam penelitian ini adalah menganalisis sistem informasi apotek,
yang didalamnya mencakup integrasi data, keamanan data, manajemen stok obat, dan
pelayanan pelanggan yang lebih baik. Diharapkan bahwa dengan melakukan analisis
terhadap sistem informasi apotek ini, akan menghasilkan pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana sistem informasi apotek dapat ditingkatkan dan disesuaikan dengan
kebutuhan yang terus berubah, mendukung tujuan penyediaan pelayanan kesehatan yang
lebih baik dan meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan.

Berdasarkan pembahasan di atas solusi yang diharapkan adalah apotek dapat
menerapkan perkembangan sistem yang lebih terintegrasi lebih baik untuk memungkinkan
aliran data yang lancar pada sistem penyimpanan data apotek, memanajemen stok obat, dan
data pasien guna meningkatkan kenyamanan pembeli. Selain itu, melalui penelitian yang
dilakukan kami mengharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam kemajuan sektor
farmasi dan penyediaan pelayanan kesehatan yang lebih berkualitas kepada masyarakat
secara luas di Indonesia.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Studi Pustaka

Studi pustaka sebagai upaya untuk menemukan data atau informasi penelitian melalui
membaca publikasi, jurnal ilmiah, dan buku referensi yang ditemukan di perpustakaan.
Berdasarkan definisi ini, studi pustaka berarti mengumpulkan informasi dari berbagai literatur,
termasuk skripsi, jurnal, tugas akhir, buku teks, dan dokumen online yang berkaitan dengan
topik penelitian. Tujuan dari studi pustaka adalah untuk meningkatkan pemahaman kita
tentang topik penelitian, menemukan keuntungan dan kelemahan dari penelitian sebelumnya,
dan menemukan ruang pengetahuan yang belum dijelaskan.

2.2 Analisis Kebutuhan
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Analisis sistem adalah langkah penguraian sistem untuk mencari permasalahan,
kekurangan, dan kebutuhan sistem yang baru guna menyelesaikan masalah yang ada
(Niqotaini, 2019).

Dalam penelitian ini analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menemukan dan
memahami kebutuhan pengguna sistem, yaitu apotek dan pelanggan. Studi pustaka dan
observasi digunakan untuk mendapatkan informasi tentang apotek untuk mendukung analisis
dan perancangan yang akan dilakukan. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa sistem
informasi penjualan apotek membutuhkan beberapa fitur, seperti pengelolaan data obat,
transaksi penjualan obat, dan pembuatan laporan penjualan. Selain itu, ada beberapa kebutuhan
tambahan, seperti integrasi dengan sistem informasi pembelian obat, akses dari jarak jauh, dan
keamanan yang memadai.

2.2 Analisis Perancangan

Analisis perancangan sistem dilakukan secara bertahap dalam penelitian ini, dimulai
dengan analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Untuk memenuhi
kebutuhan pengguna sebelumnya, sistem informasi penjualan dibuat dengan memodelkan
sistem. Alat bantu pemodelan sistem adalah diagram UML, yang terdiri dari diagram use case,
diagram activity, diagram Sequence, dan diagram Class.

Setelah membuat pemodelan sistem yang cermat, selanjutnya adalah membuat desain
user interface (UI) pengguna. Konsep desain yang simpel dan mudah digunakan dengan
penggunaan warna cerah dan font yang mudah dibaca. Elemen-elemen antarmuka pengguna,
seperti tombol, form, tabel, dan grafik, dirancang dengan cermat, dan tata letak antarmuka
pengguna dirancang dengan sistematis menggunakan grid.

Sistem informasi penjualan yang baru ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
pengguna dan mencapai tujuan pengembangan sistem yang telah ditetapkan berkat kombinasi
arsitektur, pemodelan sistem, dan desain antarmuka pengguna yang cermat. Metode ini
diharapkan membuat pengalaman pengguna lebih efisien, mudah digunakan, dan memuaskan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Rancangan Use Case Diagram

Gambar 1 : Use Case Diagram Sistem Penjualan di Apotek
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Pada gambar diatas menampilkan use case dari Apotek, yang dimana aktor nya terdiri
dari Apoteker, Pembeli atau Pasien, dan Pemilik Apotek. Pasien atau Pembeli bisa membeli
obat dengan resep ataupun tanpa resep, melakukan pembayaran, dan mendapatkan faktur
transaksi. kemudian aktor Apoteker menangani pembayaran, cetak faktur, input data obat, cek
data obat, dan membuat laporan. Pemilik Apotek menerima laporan dari Apoteker.

3.2 Rancangan Activity Diagram

Gambar 2 : Activity Diagram Sistem Penjualan di Apotek

Gambar diatas adalah rancangan Activity diagram pembelian obat dari Supplier atau
Pemasok Obat. Prosesnya aktivitasnya dimulai dari pemasok obat yang membuat,
mempacking, dan memproses pengiriman bahan baku obat, kemudian Apoteker yang membeli
bahan baku berdasarkan persetujuan Pemilik Apotek, kemudian menerima bahan baku yang
telah dipesan, Pasien memesan obat, Apoteker akan meracik atau membuat obat sesuai dengan
pesanan pasien, setelah selesai dan dikirimkan pasien akan menerima obat, dan selesai.

3.3 Rancangan Class Diagram
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Gambar 3 : Class Diagram Sistem Penjualan di
Apotek

Pada rancangan Apotek memiliki 9 Class diagram, yang terdiri dari Class Pembeli
atau pasien, pembelian yang terdiri dari 2 yaitu dengan ; resep, dan tanpa resep, kemudian
pembayaran, Apoteker (kasir), input data obat, cek data obat, pemilik apotek, dan laporan.

3.4 Rancangan Sequence Diagram Pasien Pembelian Obat

Gambar 4 : Sequence Diagram pembelian obat

Sequence Diagram Pembelian Obat di atas dimulai dengan pasien atau pembeli yang
mengambil antrian di meja Apoteker, kemudian menyerahkan resep obat atau tanpa resep
dengan menceritakan keluhan yang dialami kepada Apoteker, setelah menerima data obat
yang dibeli Apoteker menginput data obat pada sistem, kemudian sistem akan mencari obat
dan menampilkannya pada halaman sistem, jika obat ada maka selanjutnya melakukan proses
pembelian obat, cetak faktur pembelian, pembeli melakukan pembayaran, Apoteker membuat
laporan penjualan dan menyerahkannya kepada pemilik apotek, selesai . Namun jika obat
tidak ada maka tampil pada halaman sistem obat tidak ada, Apoteker memberitahu Pembeli
dan selesai.

3.5 Rancangan User Interface (UI)
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Gambar 5 : User Interface Sistem Penjualan di Apotek

Gambar diatas adalah User interface (UI) dari Dashboard Sistem Penjualan di Apotek
terdiri dari menu pencarian obat, informasi jumlah pasien atau pembeli yang membeli obat,
antrian aktif, stok obat yang tersedia, dan riwayat transaksi pembelian obat. Selain halaman
dashboard terdapat menu lain juga seperti Pemesanan, Antrian, Database, Jadwal Dokter,
Stok Obat, Apoteker atau Kasir, dan Laporan.

4 KESIMPULAN

Penelitian ini membahas tentang analisis dan perancangan sistem informasi perdagangan di
apotek. Berdasarkan metodologi penelitian yang dilakukan, meliputi studi pustaka, analisis
kebutuhan, dan perancangan sistem. Studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber literatur, seperti jurnal, buku referensi, dan dokumen internet yang berkaitan
dengan penelitian. Hal ini digunakan untuk memahami subjek penelitian dan merumuskan
pertanyaan penelitian yang terkait. Analisis kebutuhan melibatkan identifikasi pengguna sistem,
kebutuhan pengguna, dan evolusi kebutuhan. Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem informasi
apotek membutuhkan fitur-fitur seperti penanganan data obat, penjualan obat, dan pembuatan
laporan obat. Pengoperasian sistem menggunakan alat bantu pemodelan sistem berbasis UML,
seperti use case, activity, sequence, dan class diagram. Desain antarmuka pengguna juga harus
mempertimbangkan elemen-elemen antarmuka yang terhubung dengan cermat.
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